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A
l. EVALUASI CAPAIAN 2015-2017 DAN TARGET 2017-2018 (1/2) 2

Kementerian PPN/
® ® ® ° Qo= == = == o Bappenas
1 1 1 I
2014 | 2015 : 2016 | ﬂ i Perkiraan
SASARAN (baseline) i (target) (realisasi) | (target) (realisasi) : 2017 : I 201 . Capaian
1 g ! g ! ! 1 1
Produksi Dalam Negeri untuk Kedaulatan Pangan ! : : [ : l :
, : | : | A :
Produksi pangan utama: ! ! : : I ! : !
1 1 T T |
Padi (juta ton) I 706 1 73,4 75,4 : 76,2 79,14%%*x : 770 | m 82,0 _
1 1
1 1 1 I 1 1 1
Produksi pangan lainnya/diversifikasi pangan! ! | : I: vl !
1 1 1 1 [ N 1 1
1 1 1 1 |
Jagung (juta ton) | 19,1 1 203 19,6 i 21,4 23,16%*** i 22,4 Im 24,1 _
1 1 - -
Kedetai (uta tor o 13 oss {12 sl s | SNETENN 2% | o
1 ] | I 1
Gula (juta ton) ! 26 ' 297 245 ' 327 2,34%% ¥+ ! 30 | 38 ! b)
1 1 1 1 |
Garam (juta ton) i 25 3,3 29 1 36 01 38 | 45 | <)
1
! : | | | | I i |
Produksi Sumber Protein: : ! | | N ! | I
1
1 | I I | NI |
Daging Sapi (juta ton) : 0,45 : 0,46 0,42 i 0,59 0,44%%** i 0,64 | i 0,76 1 d)
1
1 1 1 1 1
Ikan (juta ton) 106 ! 136 108 ' 148 15 | 160 | 188 ! e)
1 1 I 1
® ®
** Angka Tahunan ¢ ° ¢ { _—
*#* Angka Sementara
*#kx* Perkiraan Capaian Produksi, Kementan 2016 . Sudah tercapai/on
. ] . . track/on trend (>90%)
Penjelasan: Perlu disepakati target tahun 2018 berdasarkan: .
a) Kedelai: tingkat harga yang rendabh. Perlu kerja keras
b) Gula: produktivitas pabrik gula rendah. 1) Target RPJMN 2015-2019 (60-90%)
¢) Garam: kondisi iklim basah. ~ 2) Evaluasi capaian 2015-2016 dan perkiraan capaian 2017 @ Lsuttercepa
d) Daging sapi: sapi betina produktif sedikit. (<60%)
e) Ikan: kapasitas armada dalam negeri kecil. 2



A
|. EVALUASI CAPAIAN 2015-2017 DAN TARGET 2017-2018 (2/2) 2

Kementerian PPN/
Bappenas
® ® ® ® ® ® ®
1 : : : : 1 :
2014 ! 2015 : 2016 | ! ! Perkiraan
SASARAN (baseline) ! (target) (realisasi) | (target) (realisasi) 2017 ! 2019 ! Capaian
1 1 I | 1 1 1
Pembangunan, Peningkatan dan Rehabilitasi lrigasi : i E : : :
1 1 1 1 1
1 1
Pembangunan Jaringan irigasi air E E | | ! : !
permukaan, air tanah dan rawa (Juta ha, ! 8,9 ! 8,95 9,05 : 9,16 9,11 : 9,41 | 9,89 ;
kumulatif) ! ! ! ! I I
| | | : | |
Rehabililtasi dan Peningkatan jaringan irigasi | 2,71 s : s : x| 3,01 :
permukaan, air tanah dan rawa (Juta ha) i (2010-2014) 0,21 0,49 i 0,63 0,35 i 0,72 : (2015-2019) b)
1 1 1
1 1 I I 1 1
1 | I | 1
Pembangunan irigasi tambak (Ribu ha) ! 189,75 ! 193,99 ' 196,34 | 208,39 - 304,75 E
| 1 1 | 1
1 1 1 1 1
Pembangunan waduk (groundbreaking) ! 16 ! 13 13 X 8 8 . 9 :n 49 !
1 | I 1 1
1 1 I 1 1
Pembangunan waduk lanjutan . (on-going) 16 16 : 11 11 : 30 :“
1 1 I 1 1
** Angka Tahunan Py ® ® ® é ¢
*** Angka Sementara
*#x* Perkiraan Capaian Produksi, Kementan 2016 .
Penjelasan :
a) Hingga tahun 2017 masih terdapat backlog pembangunan irigasi sebesar 214.796 ha
(capaian target RPJMN: 29,4%, capaian terhadap target 2015-2017 : 57,82%) @ f;‘i?(;‘;:rtcrzz?/(gg o%
b) Hingga tahun 2017 masih terdapat backlog rehabilitasi irigasi sebesar 412.042 ha berlu ker K
. eriu Kerja keras
(capaian target RPJMN: 38,1%, persentase terhadap target 2015-2017 : 0,74%) (60_90%)J

Sangat sulit tercapai
® oo



Il. KETERKAITAN RPJMN 2015-2019 DENGAN RKP 2018 5

Keinenterian PPN/
Bappenas

¥/ Peningkatan '\

RPJIMN 2015- J[  Produksi

2019 Fangan W, RKP2018

_ N J— Mitigasi
f Peningkatan ) Gangguan
| Kesejahteraan || N\ Terhadap

Ketahana

KEDAULATAN
PANGAN

"-"Perbaikan
U ETS




[ Prioritas pada KEGIATAN PRIORITAS ]

Pembangunan 44 buah bendungan dan
216 buah embung, serta rehabilitasi 5
buah bendungan dan 23 buah embung

/" Prioritas
pada Daerah

belum
Teririgasi dan
lahan sudah

\_tersedia /)

Sarana pasca panen

Y4

Sarana dan prasarana distribusi pangan
dan pertanian di 34 provinsi

\
Vs

Sarana dan prasarana peningkatan
konsumsi pangan di 34 provinsi

s

Prioritas pada
daerah belum
jenuh alsin

AN

Alat dan mesin pertanian

AN

Perluasan lahan pertanian

Rehabilitasi di . )
. . Pembangunan 92,7 ribu ha dan
Daerah Irigasi rehabilitasi 575,6 ribu ha jaringan/irigasi
\_Permukaan [ <
p

PROGRAM
PRIORITAS
Peningkatan
Produksi
Pangan

PROGRAM
PRIORITAS
Pembanguna
n Sarana dan

Prasarana
Pertanian

N

Produksi Gula 3,2 juta ton

KEGIATAN PRIORITAS

l Produksi Padi 79,3 juta ton

[Produksi Jagung 23,4 juta ton

Produksi Daging sapi 710 ribu ton

Produksi Kedelai 2,3 juta ton

(Produksi Cabal Merah 1.2 juta ton, Cabal
Rawit 782,3 ribu ton, dan Bawang Merah 1,3
juta ton

J

(Produksi Ika-n'17,3juta ton dan Garam 4 juta
[ ton

| [ Produksi Jeruk 1,8 juta ton dan Buah lain

1ll. PROGRAM PRIORITAS, KEGIATAN PRIORITAS, DAN SASARAN

Kementerian PPN/
Bappenas

4 )

Prioritas
pada
daerah
sentra
produksi
(90% total
produksi)

- J




V. PRIORITAS LOKASI PRODUKSI: “A
PROVINSI SENTRA PRODUKSI PADI, JAGUNG, KEDELAI, SAPI POTONG Kem;l,w

Bappenas

] PADI 'f JAGUNG o KEDELAI |0[ SAPI POTONG ]
- | 1 i
I I 3 I 1 I . I 1 I
H uta ton
I (juta) Iy o o m w s o Quatem 8 (Ribu ton) il Ekor |
= I I|| wm B S b8 ! N R I S |
1 ! N BR Y 0 O N 4:-&9|I| JAWA TIMUR I © o o o o o o o II ggggggggggl
| o ! T (CE S Ss 35 838886858 8
| < 1 =T g 8888388 ¢gzgl
| JAWA TIMUR ‘w 1 : I JAWA TENGAH s 1! JAWA TIMUR - I I eS8 868886888 oy
| 1
: JAWA BARAT O\o I 1 SULAWEST SELATAN 3 }‘E - ! : JAWA TENGAT -2 % : o | Jawa timur 8 |
I
I ! I 1 o 1 ~-
I JAWA TENGAH Q ! : SUMATERA UTARA o g- g1 1 NUSATENGGARABARAT g_ a il lawa tengah IEE— o :
I SULAWESI SELATAN 2 1) LAMPUNG ; = 1 : : JAWA BARAT c 2 | : : sulawawesi selatan EE—_— X I
: SUMATERA SELATAN =s |!|  NUSATENGGARABARAT (L I W l SULAWESI SELATAN 5 o I I NTE — % I
I SUMATERA UTARA 8 | : 1 JAWA BARAT 2_ : : I ACEH - 2 : : I NTT E— S I
I LAMPUNG ot : ' 1 NUSATENGGARA TIMUR = HL DIYOGYAKARTA Q !l sumaters uters mmmm - |
1 SUMATERA BARAT L 1 : GORONTALO K : SUMATERA SELATAN 1, : lampung - = :
1
:NUSA TENGGARA BARAT T 1L, L SUMATERA BARAT I - SULAWESI TENGAH h : aceh = L,
- - - - 1!
i ACEH o I : SULAWES] UTARA | b e SUWAWESLTENGGARS, [y ———_ | bali - '8 |
| BANTEN Q. : | D1 YOGYAKARTA . KALIMANTAN SELATAN l Jawa barat S :
c N
: KALIMANTAN SELATAN [ = I SUMATERA SELATAN ! LAMPUNG ! : sumatera barat I €,
| KALIMANTAN BARAT E (0| ! ACEH ' BANTEN g Sowestenggara 3 :
| 1 418
1 SULAWESI TENGAH . : 1 SULAWESI TENGAH I 1 BALI 1 1 oiv - :
1 1 AMBI | Sulawesi tengah Il
Dnusarencoaranor M 11 kaumawtanseatan | ! : r |
sumatera selatan 1l
DI YOGYAKARTA | 1 SULAWESI UTARA | I
| KALIMANTAN BARAT | ! Ly o
KALIMANTAN TENGAH [l I SULAWESI BARAT | . SUMATERA UTARA l . |
saLl ! CULAWES] TENGOARA I BENGKULU P Py S — |
1 1 Kalimantan barat W
SULAWESI UTARA 1 SULAWESI BARAT
. 1 BENGKULU : : Kalimantan selatan W
SULAWESI TENGGARA l | JAMBI . NUSA TENGGARA TIMUR | ambi W
BENGKULU [ ! BALL ! PAPUA ! Sulawesi Utara B
! GORONTALO !
JAMEI ! RIAU 1 1 bengkulu B
SULAWESI BARAT I ! ] KALIMANTAN BARAT I ,
1 MALUKU 1 1 Kalimantan timur W
KALIMANTAN TIMUR ] ! i KALIMANTAN UTARA | papua
BANTEN | 1
riav | I RIAU Maluku 1
[ ! MALUKU UTARA : KALIMANTAN TIMUR :
GORONTALO 1 \ | Sulawesi barat I
PAPUA I : KALIMANTAN TIMUR 1 PAPUA BARAT 1 Maluku utara 1
MALUKU | | KALIMANTAN TENGAH : KALIMANTAN TENGAH : Kalimantan tengah 1
KALIMANTAN UTARA | : PAPUA 1 MALUKU 1 papua barat I
1 1
MALUKU UTARA | I PAPUA BARAT . MALUKU UTARA | Banten |
PAPUA BARAT | : KALIMANTAN UTARA : SUMATERA BARAT : Kalimantan utara |
KEP. BANGKA BELITUNG | ! KEP. BANGKA BELITUNG i KEP. RIAU i kepri |
DKI JAKARTA | KEP. RIAU ' KEP.BANGKA BELITUNG ' kep bangka belitung
KEP.RIAU | DK

Difokuskan di Wilayah-wilayah Andalan/Kluster Produksi Pangan Cide



PEMBAGIAN

KEWENANGAN

APBN

APBD-prov -

APBD-kab

KABUPATEN/
KOTA

V. PRIORITAS LOKASI IRIGASI:

A

IRIGASI PERMUKAAN DAN RAWA

Total Luas Daerah Irigasi
9.136.028 Ha

Irigasi
Air Tanah

113.600 Ha

Irigasi
Pompa

44.230Ha

Kementerian PPN/
Bappenas

Tambak

189.747 Ha

PRIORITAS
LOKASI

PRIORITAS

LOKASI

Sumber: KemenPUPR

7



V. PRIORITAS IRIGASI: REHABILITASI RUSAK BERAT DAN SEDANG
|R|GAS| PERMUKAAN “Urusi irigasi, baik primer, sekunder, tersier. Yang .
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tidak pernah diperbaiki, kalau ini diselesaikan
Rusak dan air bisa mengalir ke sawah-sawah kita, saya sangat

Provinsi meyakini itu akan meningkatkan drastis produksi

51,3%

33,3% 0 i berat ertanian kita” (Rakernas Pembangunan Pertanian
15,4% E 16% pert kita” (Rak Pembang Pertanian, 5 Bk
i Rusak __ >6%
. sedang
E 16%
KEWENANGAN KONDISI
DAERAH IRIGASI | DAERAH IRIGASI
PERMUKAAN i PERMUKAAN
7,15 Juta Ha | 7,15 Juta Ha
E Rusak
E ringan
Kabupaten/ Kota ! 12%
:

Sumber: KemenPUPR



TAHUN 2018

Irigasi Permukaan dan Rawa

Prioritas
Lokasi 1.
Rehabilitasi
dan OP
Irigasi pada
areayang
sudah ada
sawah dan
sudah ada
irigasi

Tidak ada sawah, tidak ada
irigasi

Sawah Teririgasi:
4,82 juta ha

Prioritas Lokasi 3.
Cetak Sawah pada area yang
irigasi sudah tersedia

Prioritas Lokasi 2. Pembangunan
Irigasi pada area yang sudah ada
sawah tetapi irigasi belum tersedia

Ket: * Dapat berupa sawah di wilayah DI yang tidak tersambung dengan jaringan irigasi primer-sekunder atau
di luar wilayah DI dengan menggunakan sumber air lain seperti embung atau tadah hujan.
Sumber: Menko Perekonomian, diolah

V. PRIORITAS IRIGASI: SARANA DAN PRASARANA IRIGASI 5

Kementerian PPN/
Bappenas

“Menteri Pertanian,
Menteri Desa, Menteri PU,
30 ribu embung

harus dibangun tahun ini
baik yang kecil besar dan
sedang, kuncinya ada di
situ” ((Rakernas
Pembangunan Pertanian,
5Januari 2017)

Prioritas Embung : Area
pertanian lahan kering

dan tadah hujan

Fokus diarahkan untuk menjamin

ketersambungan irigasi dengan

sawah:

= Dl yang memerlukan jaringan
irigasi tersier (137 ribu ha).

= DI yang berpotensi cetak sawah
(185 ribu ha).



Target Bantuan Alsintan dalam RPJMN-RKP-RKAKL dan Realisasi
400.000

350.000

300,000
250000 = RKAKL

200.000 realisasi

==RPIMN

Jumlah Bantuan {(Unit)

150.000

==RKP
100.000

- LJ/l\

2015 2016 2017 2018 2019

A

V. ARAH PEMBIAYAAN ALSINTAN

Kementerian PPN/
Bappenas

PERSEBARAN ALSINTAN 2012-2016

maluku papua
3%

kalimantan

10% / '

bali NT
5%

Sumber: Kementerian Pertanian

O Realisasi bantuan alsintan 2015-2016 (434 ribu unit) melebihi
target RPJMN 2015-2019 (36 ribu unit) dan RKP 2015-2016 (20
ribu unit).

L Ke depan, pembiayaan alsintan akan didorong melalui skema
kredit pertanian:

1. Perlu rumusan kredit khusus pertanian.
2. Penyiapan data petani yang eligible mendapatkan kredit.

Untuk bantuan Alsin yang bersumber APBN, perlu :

(i) dibuat prioritasi jenis sarana dan prasarana yang perlu
didanai dalam RKP 2018-20109:
1.Belum jenuh alsin (menghindari inefisiensi).
2.Tenaga kerja langka (menurunkan biaya produksi).
3.Petani belum mampu membiayai sendiri.

(i)  disusun mekanisme pemeliharaan alsintan.

Slide - 10




VI. PERAN DAN DUKUNGAN PEMERINTAH DAERAH O

. Penyediaan data detail:

a) Daerah Irigasi: nama, lokasi, kewenangan, kondisi dan ketersambungan primer-
sekunder-tersier.

b) Produksi: luas tanam, lokasi potensi pengembangan, rencana tanam

c) Petani: karakteristik, kelayakan penerima program/bantuan.

d) Distribusi: pasar, resi gudang

Konsep rencana kerja pemerintah daerah untuk melihat sinergi dengan nasional.

Penentuan lokasi sentra produksi dan lokasi kebutuhan sarana prasarana pertanian
menjadi daftar lokasi prioritas rencana kerja 2018.

Bappeda: koordinasi antar SKPD

a) Lahan: pertanian, tata ruang/pertanahan, PU
b) lIrigasi: pertanian, PU, LHK

c) Distribusi: pertanian, perdagangan, PU
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TERIMA KASIH

pertanian@bappenas.go.id
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LAMPIRAN 1. KONDISI UMUM PANGAN 2010-2015



KONDISI UMUM: KOMODITAS PANGAN (PADI, JAGUNG, KEDELAI)

_—

A

Kementerian PPN/
Bappenas

Neraca Beras, 2010-2015

50
c
8
©
§ IIIIL III-L- IIIIL_ III.[ III.' III.'

0
2010 2011 2012 2013
[ [ [
Neraca Jagung, 2010-2015

20
c
8
(]
3

2010 2011 2012 2013

B Produksi H Konsumsi

M Surplus/defisit

Neraca Kedelai, 2010-2015

(juta ton)
N

20 205 20&

B Produksi ® Konsumsi

Sumber: BPS (Susenas, Produksi Padi-Palawija)

M Surplus/defisit

2014

2014

W Impor

20

W Impor*

2015

LLLLLL

2015

OJ-Juuuu

Kedelai

e Produksi naik dari 37,4 juta ton (2010) menjadi 42,4 \
juta ton (2015) atau 2,5 %/tahun.

e Konsumsi naik.

» Neraca secara statistik surplus (sekitar 9,2 juta ton
2015).

e Harga relatif mahal dan cenderung naik. j

* Produksi naik dari 17,4 juta ton (2010) menjadi 19,6 \
juta ton (2015) atau 0,3%/tahun .

e Konsumsi naik (jika diperhitungkan kebutuhan pakan,
konsumsi akan melebihi kekmampuan produksi).

* Neraca untuk konsumsi langsung surplus. Bila
memperhitungkan kebutuhan untuk pakan, neraca

defisit. )

~N

e Produksi stagnan. Produksi tahun 2016 diperkirakan
turun karena rendahnya harga pasar.

* Neraca defisit (sekitar 1,1 juta ton tahun 2015).

* Harga rendah sehingga tidak menarik bagi petani.

J




A

KONDISI UMUM: KOMODITAS PANGAN (DAGING)

Kementerian PPN/
Bappenas

Neraca Daging Sapi, 2010-2015

e Produksi naik dari 190 ribu ton (2010) menjadi 460
ribu ton (2014), tetapi pada 2015 menurun (menjadi
416 ribu ton) atau naik 23,8%/tahun

800
600

400

2011 20!2 20!3 20

e Konsumsi naik (seiring jumlah penduduk dan tingkat
kesejahteraan).

* Neraca defisit, sekitar 238 ribu ton (2015).
-200

-400

e Harga relatif mahal.
e Impor naik, dari 90,1 ribu ton (2010) menjadi 238 ribu

ton (2015) /

® Produksi ®Konsumsi ™ Surplus/defisit ®Impor

Neraca lkan, 2010-2015

12 \
§ 10 ® Produksi naik dari 7,7 juta ton (2010) menjadi 10,9 juta
g Qb ton (2015) atau naik 7,1%/tahun.
=8 * Produksi didominasi oleh hasil tangkapan.

6 e Konsumsi naik (tingkat kesejahteraan, bahan baku

4 lkan industri, dan ekspor).

2 * Neraca surplus. j

2010 2011 2012 2013 2014 2015

M Produksi M Konsumsi M Surplus/Defisit B Impor Ekspor

Sumber: KemTAN dan KemKP



KONDISI UMUM: KOMODITAS PANGAN (CABAI DAN BAWANG MERAH)

Kementerian PPN/
Bappenas

Neraca Cabai Besar Merah, 2010-2015

® Produksi naik dan fluktuatif, dari 0,8 juta ton \
(2010) menjadi 1,1 juta ton (2014). Produksi
2015 sedikit menurun.

® Produksi tergantung musim.

210

e

508
0,6
0,4
0,2
0,0

2010 2011 2012 2013 2014 2015
B Produksi M Konsumsi M Surplus/Defisit M Impor

e Konsumesi relatif stabil.
e Neraca surplus.

¢ Harga relatif mahal, terutama pada hari-hari
besar keagamaan.

® Harga berdampak pada inflasi. /

Neraca Bawang Merah, 2010-2015

* Produksi sedikit naik dan fluktuatif, dari 1,1 juta \
ton (2010) menjadi 1,2 juta ton (2015).

® Produksi tergantung musim.

e Konsumsi rumah tangga relatif stabil.

¢ Neraca defisit.

Juta Ton

¢ Harga relatif mahal, terutama pada hari-hari
besar keagamaan. /

2010 201 2013 2014

M Produksi M Konsumsi M Surplus/Defisit B Impor

Sumber: BPS (Susenas) dan KemTAN, diolah
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A
KONDISI UMUM: KOMODITAS PANGAN (GULA DAN GARAM)
Kementerian PPN/
Bappenas
Neraca Gula, 2010-2015
8
6 ¢ Produksi GKP dan GKR sedikit naik. \
e Konsumsi naik.
4 e Produksi Gula Kristal Putih (GKP): untuk konsumsi langsung
> masyarakat.
¢ Gula Kristal Rafinasi (GKR): untuk konsumsi industri, terutama
0 industri makanan dan minuman.
2010 2011 2012 2013 2014 2015
9 e Neraca defisit GKP 430 ribu ton 2015.
 Produksi GKP (Juta Ton) B Produksi GKR (Juta Ton) B Produksi Total (Juta Ton)
M Konsumsi GKP (Juta Ton) B Konsumsi GKR (Juta Ton) B Konsumsi Total (Juta Ton)

m Surplus/Defisit (Juta Ton)

Neraca Garam 2010-2014

\

¢ Produksi fluktuatif (tergantung musim). Produksi 2016
diperkirakan rendah (sekitar 0,1 juta ton dari target 3 juta
ton).

* Neraca defisit sekitar 1,4 juta ton (2014).

1
e Impor relatif besar, sekitar 2,3 juta ton (2014)
-1 le 2.2 2I3 e Konsumsi naik (sekitar 3-5%/tahun).
-3 /

M Produksi M Surplus/defisit M Impor

B Konsumsi langsung B Konsumsi industri

Sumber: KemTAN dan KemKP



A
KONDISI UMUM: HARGA PANGAN

Kementerian PPN/
Bappenas
7 Perkembangan harga beras 2012-2016 (USD/ton) Harga pangan sehat di Jakarta lebih mahal daripada
7 =—Fhilippines =——=Indonesia Thailand =——=Cambodia  =—Myanmar —e—"iet Nam Si nga p ura ( n ega fa non _pe rta n ia n)
0.90 Fruits and Vegetables Animal Products
0.80 Fhlly Beppery Fresh Milk
£ Sl Banana
0.70 [ee Crearn
Garlic
2.6 Apples Yoghurt
7 Red Onions Eggs
40 Carrots
Honey
IMangoes
o Oranges Chicken Leg
7OA) lebih mahal daripada di % 2 0 2 0 75 100 % 0 5
ecara-necara Suneai Mekon Harga buah dan sayuran di luar Jawa lebih mahal, khususnya di
0.00 g , 8 5 5 Kawasan Timur Indonesia.

jan-12  jun-12  nov-12  apr-13  sep-13  feb-14  jul-14  dec-14 may-15 oct-15  mar-16



eeeeeeeeeeeeeee
ssssssss

LAMPIRAN 2. KEGIATAN PRIORITAS NASIONAL



RANCANGAN PROGRAM PRIORITAS 1: 5
PENINGKATAN PRODUKSI PANGAN Kemerieian PPN/

Bappenas

PROGRAM PRORITAS PENINGKATAN PRODUKSI PANGAN

KEGIATAN PRIORITAS

[ Produksi Padi 79,3 jutaton

PROYEK PRIORITAS

Pengembangan sistem perbenihan padi di
15 provinsi
L

——

J\.

>
Pengembangan teknologi budidaya padi di
15 provinsi

\,

J\

>
Bantuan benih pada padi jajar legowo di
15 provinsi

\,

7

J\

Penyediaan pupuk bersubsidi dan
pendampingan padi di 15 provinsi
\,

AN

>
Asuransi dan bantuan puso padi di 15
provinsi

\,

7

J\

Penguatan penyuluhan padi di 15 provinsi

/\

>
Penguatan statistik padi/beras di 15
provinsi

>I-’enyediaan fasilitas dan pelatihan
pertanian melalui Pusat Pelatihan
(_Pertanian Perdesaan Swadaya (P4S) )

J\.

e e e )

J

® ®
KEGIATAN PRIORITAS ! KEGIATAN PRIORITAS ! KEGIATAN PRIORITAS
I |
| |
. . 1 . . . 1
[ Produksi Jagung 23,4 juta ton ] | [ Produksi Kedelai 2,3 juta ton* ] i [ Produksi Gula 3,2 juta ton ]
l |
| 1
| |
PROYEK PRIORITAS ! PROYEK PRIORITAS ! PROYEK PRIORITAS
I |
e N L[ N\
Pengembangan Sistem perbenihan ! | Pengembangan Sistem perbenihan L )
jagung di 10 provinsi ! | kedelai di 10 provinsi . | Pengembangan benih tebu
. J
> < : 4 . . ) : \_ J
Pengembangan teknologi budidaya : Penger_nb.angan te.kn(.)logl budidaya : - ~
jagung di 10 provinsi ' | kedelai di 10 provinsi ! ) )
\ J N J Perluasan areal budidaya tebu di DIY,
- - : — . [ ) | | Jabar, Jateng, Jatim, Maluku Utara,
Bantuan benih pada jagung hibrida di ' | Bantuan benih kedelai di 10 provinsi ' | sulsel, NTB, Sulteng, dan Sultra
10 provinsi ro P
\ y, ! 1 \_ /)
1 4 \ |
4 N\ 1 HI™NH 1
Subsidi pupuk untuk jagung di 10 : Bantyap puso untuk kedelai di 10 | ( . A
provinsi | \provmsn I Pengembangan dan penelitian
. J 7 J | | teknologi produksi tebu
‘ ) ) Y\ | | Subsidi pupuk untuk kedelai di 10 LU )
Bantuan puso untuk jagung di 10 ' | provinsi |
provinsi N ) e ~N
b 0 ( \ | | Penanganan gangguan usaha dan
% N\ 1 | Penguatan penyuluhan kedelai di 10 . ng gangs
Penguatan penyuluhan jagung di 10 ' | provinsi ! konflik perkebunan
provinsi 6 A J
.

Ket : * Kedelai merupakan komoditas pangan yang menjadi prioritas untuk dikembangkan di dalam RPIMN 2015-20189, tetapi disarankan untuk tidak diprioritaskan dalam alokasi pendanaan

dikarenakan faktor iklim.



RANCANGAN PROGRAM PRIORITAS 1:
PENINGKATAN PRODUKSI PANGAN

A

Kementerian PPN/
Bappenas

PROGRAM PRORITAS PENINGKATAN PRODUKSI PANGAN

.
KEGIATAN PRIORITAS

Produksi Daging Sapi
710 ribu ton

|

PROYEK PRIORITAS

N

Penyediaan pakan ternak di 13
sentra/kawasan sapi potong

~N

Y4

Produksi Benih Ternak di 13
sentra/kawasan sapi potong

AN

Y4

Penyediaan Bibit Ternak di 13

sentra/kawasan sapi potong
\,

AN

(Penguatan Kelembagaan Pembibitan dan
Produksi Ternak di 13 sentra/kawasan sapi
_ potong

AN

AN

>
Percepatan peningkatan populasi ternak di
13 sentra/kawasan sapi potong

Vs

AN

(Penanggulangan penyakit dan gangguan
reproduksi hewan di 13 sentra/kawasan
( Sapi potong

AN

N

Asuransi Sapi di 13 sentra/kawasan sapi
potong

Vs

Y, ]

KEGIATAN PRIORITAS
Produksi Cabai Merah 1,2 juta
ton, Cabai Rawit 782,3 ribu ton,
dan Bawang Merah 1,3 juta ton
PROYEK PRIORITAS
( )
Perluasan Kawasan Aneka Cabai di 9
provinsi dan bawang di 4 provinsi
. J
( )
Penyediaan Benih Bawang Merah dan
Benih Cabai, diutamakan varietas lokal
. J
( )
Pengendalian OPT Hortikultura
. J

|

~N

J

.

J

.

J

®
KEGIATAN PRIORITAS E KEGIATAN PRIORITAS
|
Produksi Jeruk 1,9 juta ton | Produksi lkan 17,3 juta ton
dan Buah lainnya ! dan garam 4,1 jutaton
1
I
PROYEK PRIORITAS ! PROYEK PRIORITAS
|
e N\ ! ( . . .
! Peningkatan produksi perikanan
Penyediaan benih buah di 8 provinsi ! \tangkap di 11 WPP
1
\. 2 .
| Peningkatan produksi perikanan
é Y ! |budidaya
Perluasan Areal Budidaya Jeruk dan s
. . o e | 4
buah lainnya di 8 provinsi i | Sistem Perkarantinaan dan Keamanan
\ /) Hayati lkan
- N LS
Pengembangan teknologi varietas : ( e
unggul lokal yang komersial ! Industrialisasi perikanan
! \_
o s
e N !
! Peningkatan Produksi garam
Pengendalian OPT Buah AN
! e
N\ J Konservasi Pesisir dan Laut (habitat
X ikan)
1 g
°



KEGIATAN PRIORITAS

Pembangunan dan rehabilitasi
jaringan irigasi

PROYEK PRIORITAS

4 )
Rehabilitasi Jaringan Irigasi

. J

e N
Pembangunan Jaringan Irigasi

. J

4 )
Operasi dan pemeliharaan jaringan
irigasi

. J

4 )
Pembangunan konservasi tanah dan
air dalam bentuk sipil teknis dan
vegetatif.

. J

RANCANGAN PROGRAM PRIORITAS 2:
SARANA DAN PRASARANA PERTANIAN

PROGRAM PRIORITAS PEMBANGUNAN SARANA DAN PRASARANA PERTANIAN

KEGIATAN PRIORITAS

Pembangunan dan rehabilitasi
bendungan dan embung

PROYEK PRIORITAS

Pembangunan bendungan

Pembangunan embung

Rehabilitasi bendungan

Rehabilitasi embung

rOperasi dan pemeliharaan bendungan dan
\embung

~N

L T e T )

KEGIATAN PRIORITAS

Alat dan mesin pertanian

PROYEK PRIORITAS

4 )
Mengkaji kebutuhan dan skema

pendanaan kredit untuk pengadaan

Alsintan
\\§ _/
4 N\

Bantuan alat dan mesin pertanian pra
panen padi

(. J
4 )
Bantuan alat dan mesin pertanian pra
panen jagung

(. J
(Penyaluran dan pemanfaatan bantuan )
Alsin Budidaya Tebu di Jabar,

(Jateng,Jatim, Lampung, Sulsel, Sumsel

A

Kementerian PPN/
Bappenas



RANCANGAN PROGRAM PRIORITAS 2:

SARANA DAN PRASARANA PERTANIAN

A

Kementerian PPN/
Bappenas

PROGRAM PRIORITAS PEMBANGUNAN SARANA DAN PRASARANA PERTANIAN

|

®
1
I
I
I

® ®
|
KEGIATAN PRIORITAS : KEGIATAN PRIORITAS ! KEGIATAN PRIORITAS
1
S i Sarana dan prasaranadistribusi E : S:ranal?an prasarana di :
arana pasca panen ! pangan dan pertanian di 34 provinsi | ! peningkatan onsumsi pangan di |
: : 34 provinsi i
1 ! |
| ! I
|
PROYEK PRIORITAS : PROYEK PRIORITAS ! PROYEK PRIORITAS |
1 |
1 ! 1
(" N : ( A E e ~N :
| H |
Revitalisasi penggilingan padi '| Resi gudang : Peningkatan keamanan dan mutu |
\ ) : pangan !
- N :: : ! N /|
1 4 N\ I
Penyaluran alat pascapanen perkebunan || Penguatan distribusi dan stabilitas harga : ) ) |
. J 1| pangan . | Penguatan kualitas konsumsi pangan |,
( ) 1
Pembangunan dan Fasilitasi Sarana Prasarana : : : AN i
| 1
\Rumah Potong Hewan (RPH) ) || Fasilitasi sarana dan prasarana V(L . el . \:
X 1 | Peningkatan diversifikasi konsumsi ,
€ ] Y ;| kelembagaan pasar ternak I |
Pembangunan Bangsal Pascapanen dan teknik L J || pangan |
\pengemasan ) L N \_ Pi
|
s N | URTI !
Pembangunan Cold Storage Hortikultura dan ! Revitalisasi pasar :
perikanan AN )
; S Y
Pengembangan industri pengolahan hasil . | Penguatan karantina pangan dan pertanian :
pertanian dan perikanan I |
\. J : - J
| |
. .

KEGIATAN PRIORITAS

Perluasan lahan pertanian

PROYEK PRIORITAS

4 N\
Verifikasi luas sawah baku

. J

\

Penyusunan/peninjauan kembali
RTRW dan RTDR yang memasukkan
LP2B

. J

4 N\
Optimasi lahan

. J

4 N\
Cetak sawah

. J
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LAMPIRAN 3. PRIORITAS LOKASI



5-1 PRIORITAS LOKASI PRODUKSI (1/5):

Kementerian PPN/

15 PROVINSI SENTRA PRODUKSI PADI

90,3% dari total produksi

Bappenas

NV 43
VLIV DId

ONNLITALI VIONVE d3
Lydvd vndvd

VIVLN MINTVIN

VIVLN NVLNVINITV
MINTYIN

vndvd

OTVINOY0D

nvd

YNWILL NVLNVINI TV
Lvdavd ISIMVINS
19Vl

NTMIONId

VIVOONAL ISIMVINS
VIVLN ISAMYTINS

I1vd

HVONAL NVLNVINITV
VLIVIVADOA Id

YNNWILL VIVOONAL VSOAN
HVONAL ISIMVINS
LVYVd NVLNVINITV
NVLVTIS NVLNVINI TV
NALNVE

HADV

LVYVd V4VOONIL VSAN
LVYVd VYILVINNS
HNNdINVT

VIVLN VYILVINNS
NVLY1dS VII.LYINNS
NVLYT4S ISIMVYINS
HVONAL VMV

Lvavd vmv(

YNNIL VMV



VAR L BN (4l

nvrd dai

HONNLITAI VIONVE d3
VIVLN NVLNVINITV
LVdvd vndvd

vNndvd

HVONAL NVLNVINITY
YNWLL NVINYINI TV
VIVLO MINTYIN
NALNVE

MINTYIN

nvrd

Ivd

gVl

NINMONAL

Kementerian PPN/
Bappenas

VHVIONAL ISHMVINS

LVavd ISIMVINS
LVavVd NVLNVINITV
NVLVTAS NVLNVINT'TV
HVONAL ISAMV'INS
HAIV

NVLVTAS VHALVINNS
VLAV VADOA Id
VAVLA ISAMVINS

5-1 PRIORITAS LOKASI PRODUKSI (2/5)
10 PROVINSI SENTRA PRODUKSI JAGUNG

T Lvdve VYEIVANS |
..kw OTVINOYOD m
B ¥NWLL VIVDONAL VSN
S LVavd vmVI m
s LVYVE VIVDONEL VSONG
m DNNdINY'T m
— [
3 VIVLO VYIIYNAS |
X NVIVTES ISIMVTAS |
oOJ; HVONAL VMV m
YNNILL VMV m

(uo3 eInf)




VAR AR (¢

ONNLITAL VIONVE da)
nvrd da

LYdvd VIa.LVINNS
VIVLO MINTVIN
MINTYIN

HVONAL NVLNVINITY
LVdVvd vNdvd

YNWLL NVLNYINI TV
nvry

VIVLN NVLNVINITV
LVIVd NVINVINI TV
OTV.LNOYO0D

vNdvd

YNNLL VIVOONAL VSON
Lyavd ISIMVYINS
NTINMONAL

VIVLN VYALYINNS
VIVLN ISAMVINS
INVI(

Ivd

NALNVE

HNNAIVYT

NVLVTIS NVLNVINITY
T T T T T vevooNaL ISAMYINS
HVONAL ISIMVINS
NVLVT4S V4ILVINNS
VLIVIVADOA Id

HADY

NVLVTIS ISIMYINS
Lydvd vmvl

LYdvd VYVHONIL VSNN
HVONIL VMV

YNNILL VMV

Kementerian PPN/
Bappenas

)N
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e
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N XY
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S 0
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e
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25
e
x 2
O'
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—

90,9% dari total produksi
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5-1 PRIORITAS LOKASI PRODUKSI (4/5): 3

= PROVINSIPRODUSENTEBU s
1.400.000
1.200.000
1.000.000
800.000
600.000
400.000
200.000 I
- - I E— —
Jawa Timur Lampung  Jawa Tengah  Sumatera Jawa Barat  Gorontalo Sulawesi Sumatera DIY
Selatan Selatan Utara

Sumber: Statistik Pertanian 2015
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Kementerian PPN/
Bappenas

elein uejuewd]|ey|

uajuegq
jeseq ended
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Sumber: Statistik Pertanian 2016
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90,8% dari total populasi
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5-1 PRIORITAS LOKASI PRODUKSI (5/5):
PROVINSI SENTRA POPULASI SAPI
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PRIORITAS LOKASI: DAERAH IRIGASI YANG MEMERLUKAN PEMBANGUNAN A
JARINGAN TERSIER (2018) D 4

Kemgnterlan PPN/

TOTAL\

—+ SULTRA (6.963 Ha) ‘
PRI GORONTALO (13.225 Ha) ‘

137.281

| MALUT (5.003 Ha) ‘

& B, €
> : ‘ PAPUA BARAT (13.026 Ha) ‘
% \ )} ;

& R 4 o
| SUMBAR (8.362 Ha) L‘ ! ; , / 1= S

4 — — ® 7 :

JAMBI (1.200 Ha) + O LA o . . C
KALBAR(1.660 Ha) -

DI Merowi (1.660 Ha)

| KALSEL (9.159 Ha) +

| RIAU (1.000 Ha)

BENGKULU (4.919 Ha) +

" A ‘ A | | S $ : ; ) " 4
' : %
SUMSEL (1.753 Ha) + 7 | ‘ T
| JABAR (6.327 Ha) '_LULBAR (2.500 Ha) |
I P o re +_ U NTT (5.471 Ha) ‘

I NTB (10.159 Ha)




PRIORITAS LOKASI: DAERAH IRIGASI YANG A
POTENSIAL/PRIORITAS UNTUK CETAK SAWAH (2018)  w.Zom

GORONTALO (7.760 ha) \
? Total

SULTRA (5.003 ha) . 184877

RIAU (1.000 ha) KALTIM (13.260 ha) Ha
@ SULUT (9.419 ha)
SUMUT (2.000 ha) g

SULTENG (2.450 h)

o MALUT (1.703 ha)
SUMBAR (7.027 ha)
e —9
PAPUA BARAT (15.924 ha)
JAMBI (2.100 ha)  @—— It &
' 9
SUMSEL (16.000 ha) 0 T ®

— !

® [ J
BENGKULU (2.500 ha) .—I__.
SUL!EL(1.342 ha)
© DI Lamasi Ka. : 600 ha MALUKU (9.528 ha)
JABAR (2.300 ha) 1 ° DI saddang : 742-ha
KALBAR (600 ha) °
[
KALTENG (2.908 ha) ® ®
SULBAR (550 ha)
® NTT (2.592 ha)
KALSEL (16.568 ha) *—
NTB (12.210 HA) PAPUA (11.630 ha)

31



